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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku belanja online pada
mahasiswa Prodi Pendidikan IPS Universitas Tanjungpura. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode survei dengan
menggunakan kuesioner. Penelitian ini melibatkan responden yang bersedia
mengisi kesioner dan memiliki pengalaman dan pemahaman tentang belanja
online. Data yang dikumpulkan meliputi frekuensi belanja online yang
mahasiswa lakukan, jenis barang yang sering mahasiswa beli, dan alasan
mahasiswa melakukan dan tidak melakukan belanja online. Analisis yang
dilakukan menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan pola perilaku
belanja mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
melakukan belanja online dengan frekuensi 3 kali atau lebih dalam sebulan.
Mahasiswa cenderung membeli produk jenis pakaian dengan 83,8% respon
positif dan kosmetik 64,8% respon positif, dengan alasan melakukan belanja
online yang utama karena harga yang terjangkau dengan 93,7% respon positif
dan adanya diskon dengan 88,3% respon positif. Namun disisi lain ternyata
masih ada sebagian mahasiswa yang belum pernah melakukkan belanja online
dengan alasan karena tidak dapat melihat barang secara jelas
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PENDAHULUAN

Internet memiliki banyak fungsi yang menguntungkan bagi penggunanya. Menurut Talika
(2016) fungsi internet sebagai media komunikasi artinya Internet biasa digunakan untuk
pengiriman dan penerimaan pesan melalui email, WhatsApp, dan media sosial lainnya. Internet
juga digunakan untuk transfer data dalam berbagai format seperti teks, gambar, audio, video,
dan berkas digital lainnya. Ini dapat dilakukan melalui email, aplikasi berbagi file, atau
platform berbagi konten. Penggunaan internet di kalangan mahasiswa kini semakin meluas,
mulai dari kegiatan belajar, komunikasi, hingga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti
berbelanja. Salah satunya platform e-commerce yang populer di gunakan untuk berbelanja
yaitu Shopee, Tokopedia, Lazada, Blibli.com, dan lain-lain.

Perubahan dalam berbelanja dari yang konvensional (tradisional) ke online muncul dari
hasil dari kemajuan teknologi digital mengubah cara konsumen berinteraksi dengan berbagai
produk juga layanan. Menurut Purnamasari (2021) belanja konvensional adalah proses
terjadinya jual beli secara langsung, dimana pembeli dapat melihat barang secara langsung.
Akan tetapi berbelanja langsung memerlukan waktu dan tenaga yang lebih karena pembeli
harus bertemu langsung ke penjual Hal ini membuat orang beralih ke perilaku belanja online
(Purnamasari, 2021).

Perilaku belanja online menurut Anwar & Adidarma (2016) adalah kegiatan jual beli yang
dilakukan melalui perantara komputer atau handphone yang terhubung pada internet sehingga
dapat berinteraksi langsung ke penjual secara online. Belanja online sangat populer saat ini, hal
ini terjadi karena seseorang melakukan belanja online untuk memenuhi kebutuhannya atau
hanya sekedar untuk kesenangan saja. Murtiadi & Rahmawati (2019) berpendapat bahwa,
beberapa faktor yang menyebabkan seseorang berbelanja online adalah kemudahan akses,
pilihan yang lebih beragam, tinjauan produk, dan kenyamanan berbelanja karena tidak perlu
mengeluarkan ongkos dan tenaga untuk ke pasar.

Menurut Eva (2022) mahasiswa merupakan salah satu golongan masyarakat yang mampu
mengikuti perkembangan dalam melakukan belanja online, hal ini disebabkan karena
mahasiswa sudah mahir dalam penggunaan internet serta faktor kemudahan yang ada dalam
kegiatan belanja online. Dalam penelitian Harahap & Dita Amanah (2018) menyebutkan
bahwa konsumen yang lebih sering melakukan belanja online yaitu dari rentang umur 18-40
tahun dari kelas menengah.

Berbelanja online dapat memberikan keuntungan pada penggunanya, keuntungan dalam
berbelanja online yaitu (a) faktor kemudahan dan kenyamanan; ini artinya belanja online

memberikan kemudahan dalam proses belanja seperti menghemat waktu, bisa dilakukan
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dimana saja dan kapan saja, serta memberikan kemudahan dalam proses pembayarannya
(Mohamad, et al., 2020). (b) pilihan barang yang beragam, menurut Putri dkk (2021) pilihan
barang yang luas dan beragam menyebabkan semakin banyaknya peminat dalam berbelanja
online, dan (c) adanya diskon dan penawaran, adanya diskon dan penawaran memberikan
sehingga dapat meningkatkan minat pembeli dalam memutuskan pembelian barang (Nurhayati,
2017). Dari keuntungan-keuntungan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan belanja online
seseorang dapat merasakan kemudahan dalam belanja seperti dalam menghemat waktu, bisa
memilih dan mencari barang apa saja yang diinginkan, proses pembayaran mudah juga harga
yang murah. Namun, belanja online juga memiliki kekurangan.

Menurut Hadi, et al. (2021), kelemahan berbelanja online yaitu: (a) kualitas barang tidak
terjamin; hal ini terjadi biasanya karena tergiur dengan harga yang murah pembeli langsung
membeli barang tersebut tanpa memeriksa bahan apa yang digunakan dalam barang tersebut
(b) penipuan; hal ini terjadi karena kadang masih ada pihak-pihak tertentu yang memanfaatkan
pembeli yang kurang cerdas dalam berbelanja, dan (c) barang tidak langsung ada dikarenakan
masih menunggu pengiriman dari pihak toko. Dapat disimpulkan bahwa belanja online
memiliki kelemahan yaitu dari segi kualitas barang, penipuan oknum-oknum tertentu, hal ini
dapat terjadi jika kita kurang teliti dan waspada saat membeli barang secara online.

Perkembangan teknologi dan digitalisasi telah mengubah pola konsumsi masyarakat,
termasuk mahasiswa yang semakin banyak beralih ke belanja online. Kemudahan akses,
banyak pilihan produk, serta berbagai promo sebagai faktor utama mahasiswa untuk berbelanja
secara online. Namun disisi lain, belanja online juga menimbulkan berbagai tantangan seperti
perilaku konsumtif yang berlebihan, kurangnya kontrol terhadap pengeluaran, dan risiko
penipuan. Penelitian Saputro et al. (2021) menunjukkan adanya pengaruh positif penggunaan
e-commerce terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Tanjungpura, dengan kontribusi sebesar 7,6%. Temuan ini mengindikasikan bahwa
kemudahan dan berbagai keuntungan yang ditawarkan e-commerce dapat mendorong
peningkatan perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa. Hasil serupa juga ditemukan oleh
Apriani (2024) yang menyatakan bahwa mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah 1AIN
Pontianak cenderung aktif berbelanja online melalui TikTok Shop. Hal ini menunjukkan bahwa
aktivitas belanja online telah menjadi bagian dari kebiasaan mahasiswa dalam kehidupan
sehari-hari.

Meskipun sejumlah penelitian telah membahas perilaku belanja online mahasiswa, kajian
yang secara khusus mengkaji perilaku belanja online mahasiswa Program Studi Pendidikan

IPS FKIP Universitas Tanjungpura masih terbatas. Hingga saat ini belum terdapat gambaran
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yang jelas mengenai seberapa sering mahasiswa program studi tersebut melakukan belanja
online, jenis barang apa yang paling sering dibeli, serta alasan yang melatarbelakangi aktivitas
belanja online tersebut. Padahal, mahasiswa Pendidikan IPS memiliki bekal pengetahuan
dalam bidang ilmu sosial, seperti ekonomi, sosiologi, dan kewirausahaan, yang seharusnya
dapat memengaruhi cara mereka mengambil keputusan dalam berbelanja dan mengelola
keuangan.

Hasil prariset yang dilakukan peneliti terhadap sebagian mahasiswa Pendidikan IPS
menunjukkan bahwa mahasiswa cukup sering melakukan belanja online, yaitu sekitar 3-5 kali
dalam satu bulan. Alasan utama yang mendorong mahasiswa memilih belanja online antara
lain kemudahan akses selama 24 jam, adanya diskon yang menarik, serta penghematan biaya
dan waktu transportasi. Adapun jenis barang yang paling sering dibeli meliputi pakaian dan
produk kosmetik. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
perilaku belanja online pada mahasiswa Program Studi Pendidikan IPS FKIP Universitas
Tanjungpura. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui frekuensi belanja
online mahasiswa, jenis barang yang paling sering dibeli, serta faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan mahasiswa dalam melakukan belanja online pada mahasiswa
angkatan 2021, 2022, dan 2023.

METODE

Penelitian ini menggunakan kuantitatif metode survei. Menurut Sugiono (2022), yang
digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis suatu data dalam bentuk angka, tujuannya
yaitu untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan peneliti menggunakan hitungan
statistik atau secara matematis. Populasi penelitian merupakan mahasiswa prodi pendidikan
IPS yaitu angkatan 2021, 2022, 2023, dan 2024 yang berjumlah keseluruhan 143 mahasiswa.
Kemudian 111 mahasiswa menjadi sampel penelitian. Teknik pengumpulan data penelitian
menggunaan angket melalui google forms. Sedangkan teknik analisis data menggunakan
statistik deskriptif.

HASIL
Frekuensi Belanja Online Mahasiswa Prodi Pendidikan IPS FKIP Universitas
Tanjungpura

Hasil penelitian pada rumusan masalah ini menunjukkan bahwa, diketahui mayoritas
mahasiswa Prodi Pendidikan IPS, cenderung sering melakukan belanja online, dari data yang

ada sebesar 69,4% (77 orang) yang terdiri dari 51,4% menyatakan setuju dan 18% sangat
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setuju. Selain itu, dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 43,2% responden
menyatakan berbelanja online 1-2 kali dalam sebulan, sedangkan 36,9% lainnya berbelanja
dengan frekuensi 3-4 kali dalam sebulan. Selanjutnya 10,8% responden yang berbelanja 5-6
kali dalam sebulan. Sementara itu, 9,1% responden mengaku tidak pernah melakukan belanja
online. Dari hasil penelitian ini, diketahui belanja online sudah menjadi aktivitas umum bagi
sebagian besar mahasiswa. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa familiar dengan belanja
online dari hasil penelitian menunjukan 90,9% mahasiswa melakukan belanja online, maka
dari itu diketahui bahwa mahasiswa melakukan belanja online dengan frekuensi 3 kali atau
lebih dalam sebulan.

Dalam hal platform belanja online, Shopee menjadi pilihan utama, dengan 80% (91 orang)
yang terdiri 61,3% mahasiswa setuju dan 20,7% sangat setuju membeli barang di sana. TikTok
Shop menempati posisi kedua, meskipun penggunaannya lebih rendah dibandingkan Shopee,
dengan 35,1% responden setuju namun 44,1% tidak setuju. Sementara itu, Lazada dan
Blibli.com menunjukkan tingkat penggunaan yang sangat rendah. Sebagian besar responden
tidak setuju (55%) dan sangat tidak setuju (38,7%) membeli barang di Lazada, serta 50,5%
tidak setuju dan 43,2% sangat tidak setuju menggunakan Blibli.com. Dari hasil ini, dapat
disimpulkan bahwa Shopee mendominasi sebagai platform belanja online favorit yang
digunakan mahasiswa dalam berbelanja online, sedangkan TikTok Shop, Lazada, dan

Blibli.com masih kurang diminati.

Jenis Barang Sering Dibeli oleh Mahasiswa Prodi Pendidikan IPS Universitas
Tanjungpura

Pada penelitian ini diketahui bahwa mayoritas mahasiswa Prodi Pendidikan IPS lebih
memilih membeli jenis pakaian, dengan 83,8% (93 orang) yang terdiri dari 66,7% setuju dan
17,1% sangat setuju. Sementara itu, jenis elektronik tidak begitu diminati, terlihat dari 65,8%
responden yang tidak setuju dan hanya 24,3% yang setuju membelinya. Hal serupa juga terjadi
pada jenis makanan, di mana mayoritas responden (63,1%) menyatakan tidak setuju dan hanya
24,3% yang setuju membeli jenis barang tersebut secara online. Untuk jenis kosmetik, tingkat
pembelian sedikit lebih tinggi dibanding elektronik dan makanan, dengan 45% responden
setuju dan 19,8% sangat setuju bahwa mereka membeli kosmetik secara online. Secara
keseluruhan, jenis pakaian menjadi kategori barang yang paling banyak diminati pertama dan
kosmetik berada diposisi ke dua, sedangkan jenis elektronik dan makanan kurang populer di

kalangan mahasiswa.
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Alasan Mahasiswa Melakukan dan Tidak Melakukan Belanja Online

Berdasarkan hasil survei mengenai alasan suka atau tidak suka mahasiswa dalam belanja
online yaitu, mayoritas responden menyukai belanja online karena alasan-alasan berikut: di
posisi pertama harga yang terjangkau dengan 91,9% (102 orang) terdiri dari 38,7% (43 orang)
sangat setuju dan 53,2% (59 orang) setuju, diskon yang menarik dengan 88,3% (98 orang)
terdiri dari 36,9% (41 orang) sangat setuju dan 51,4% (57 orang) setuju, selanjutnya tersedianya
layanan selama 24 jam dengan 82% (91 orang) terdiri dari 28,8% (32 orang) sangat setuju dan
53,2% (59 orang) setuju berada diposisi ketiga. Responden juga menyukai belanja online
karena dianggap lebih hemat biaya 82% (91 orang) terdiri dari 29,7% (33 orang) sangat setuju
dan 52,3% (58 orang) setuju dan memberikan peluang usaha 56% (63 orang) terdiri dari 4,5%
(5 orang) sangat setuju dan 52,3% (58 orang) setuju. Sementara itu, alasan seperti mengikuti
tren dan mengikuti teman sebaya kurang relevan, karena sebagian besar responden tidak setuju
dengan 75,7% (84 orang) dan 77,5% (86 orang) berturut-turut.

Di sisi lain, alasan utama responden tidak suka belanja online adalah karena tidak bisa
melihat barang secara langsung, dengan 46,8% (52 orang) terdisi dari 8,1% (9 orang) sangat
setuju dan 38,7% (43 orang) setuju. Namun, sebagian besar responden tidak merasa kesulitan
82% (91 orang) tidak setuju atau tidak merasa takut 59,4% (66 orang) tidak setuju, dalam
berbelanja online. Selain itu, mayoritas responden tidak menyatakan ketidaksukaan karena
merasa tidak tahu tentang belanja online 81,1% (90 orang) tidak setuju atau merasa tidak aman
75,1% (80 orang) tidak setuju.

DISKUSI
Frekuensi Belanja Online Mahasiswa Prodi Pendidikan IPS FKIP Universitas
Tanjungpura
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa frekuensi belanja yang dilakukan oleh mahasiswa
termasuk ke dalam kategori sering. Hal ini dapat dijelaskan melalui tahapan minat pembelian
konsumen yang dijelaskan oleh Priansa (2021). Tahapan konsumen melakukan pemebelian
dimulai dari perhatian terhadap suatu produk yang menarik minat mereka dari foto, video, atau
pemaparan (review) dari konsumen sebelumnya sehingga menarik minat mereka. Ketertarikan
semakin kuat ketika mereka memperoleh informasi yang disediakan pada fitur belanja online
yang dirasa sangat relevan hingga akhirnya muncul dorongan untuk memiliki produk tersebut.
Selain itu keputusan pembelian online juga didorong oleh berbagai kemudahan yang
ditawarkan seperti yang dijelaskan pada bab 2 yang dipaparkan oleh Hasibuan & Rambe (2020)

bahwa belanja online memberikan kemudahan dalam memilih produk, mengakses informasi,
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dan menikmati berbagai penawaran menarik seperti promo dan diskon, selain itu dengan
adanya proses yang sederhana dan menghemat waktu mahasiswa merasa lebih nyaman dalam
berbelanja online dibandingkan berbelanja langsung. Faktor-faktor ini menunjukan bahwa
tingginya frekuensi belanja online mahasiswa sejalan dengan tahapan minat pembelian
konsumen. Selanjutnya yaitu jenis platfrom belanja online yang sering mahasiswa gunakan
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu Shopee sebagai pilihan utama yang paling
banyak dipilih oleh mahasiswa. Hal ini dapat dikaitkan dengan fitur yang disediakan di aplikasi

shopee yang menyediakan kemudahan dalam berbelanja (Hasibuan & Rambe, 2020).

Jenis Barang Sering Dibeli oleh Mahasiswa Prodi Pendidikan [PS Universitas
Tanjungpura

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis pakaian berada diposisi pertama yang
dipilih mahasiswa dalam berbelanja online. Fadhilah (2024), mengatakan dari hasil
penelitiannya bahwa sudah menjadi kebiasaan mahasiswa FEB Universitas Negeri Semarang
untuk melakukan pembelian produk fashion secara online. Mahasiwa merupakan pengguna
internet yang aktif di era digital native, sejalan dengan kajian teori pada bab 2 yang dipaparkan
oleh Imron (2019) bahwa mahasiswa dan internet sudah saling terkait dan tak terpisahkan
dalam penggunaannya. Kemudahan dalam mengakses internet menyebabkan mahasiswa
semakin bergantung pada teknologi digital termasuk dalam hal berbelanja online. Dengan
adanya berbagai platfrom online mahasiswa semakin mengenal banyak tren yang sedang
marak, terutama dalam hal gaya berpakaian. Hal ini mendorong mereka untuk semakin
konsumtif dan terpengaruh oleh perkembangan zaman.

Diposisi kedua yaitu produk jenis kosmetik dan kecantikan yang sering dibeli oleh
mahasiswa. Pratiwi dkk (2022) yang juga sejalan bahwa produk jenis kosmetik dan kecantikan
berada diposisi kedua dalam jenis barang yang sering dibeli oleh mahasiswa, hal ini disebabkan
karena produk kosmetik dan kecantikan dapat membantu mahasiswa berpenampilan lebih
menarik dan terlihat cantik sesuai dengan yang dikatakan oleh Astuti Fadli dkk (2023) bahwa
mahasiswa cenderung lebih sering membeli produk kosmetik karena ingin terlihat menarik dan
cantik, sehingga mereka memperhatikan penampilan dari mulai pakaian hingga perawatan
wajahnya. Selanjutnya yaitu produk jenis elektronik dan makanan berada diposisi terakhir
dalam jenis barang yang sering dibeli oleh mahasiswa, artinya mahasiswa Prodi Pendidikan

IPS jarang melakukan pembelian barang jenis elektronik dan makanan saat berbelanja online.
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Adapun dari pembahasan ini dapat diketahui bahwa barang jenis pakaian dan kosmetik
banyak diminati oleh mahasiswa, terutama dikalangan generasi muda yang saat ini sangat
memperhatikan penampilan dan gaya hidup. Oleh karena itu, untuk para wirausaha yang
sedang mencari ide jualan dikalangan masyarakat, khususnya mahasiswa sebaiknya

mempertimbangkan dua produk tersebut.

Alasan Mahasiswa Melakukan dan Tidak Melakukan Belanja Online

Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan IPS menyukai belanja online
karena keunggulan seperti harga terjangkau, diskon, ketersediaan 24 jam, dan efisiensi biaya.
Ketidaksukaan belanja online umumnya muncul karena keterbatasan dalam melihat barang
secara langsung, sementara faktor seperti ketakutan, ketidakamanan, atau kesulitan dalam
berbelanja tidak menjadi hambatan bagi mahasiswa dalam memilih berbelanja online. Dari
hasil penelitian yang diperoleh mahasiswa memilih untuk berbelanja online karena yang
pertama harga yang terjangkau, yang kedua karena diskon yang menarik, yang ketiga karena
hemat biaya dan tersedia 24 jam. Ulya dkk (2023) menjelaskan bahwa mahasiswa belanja
online karena harga lebih terjangkau, hemat waktu dan biaya, serta adanya diskon. Selain itu
Mohamad dkk (2020), juga menjelaskan bahwa diskon, dan harga yang terjangkau menjadi
faktor penyebab seseorang memilih untuk berbelanja online daripada belanja offline.

Selanjutnya alasan mahasiswa memilih untuk tidak berbelanja online yaitu karena tidak
bisa melihat barang secara langsung, hal ini sesuai dengan penjelas pada bab 2 yang dipaparkan
oleh Kusuma (2020), bahwa ada beberapa kekurangan dalam berbelanja online salah satunya
yaitu kualitas produk tidak sesuai dengan gambar yang ditampilkan, ternyata hal tersebut juga
mempengaruhi beberapa mahasiswa Prodi Pendidikan IPS FKIP UNTAN yang merasa takut
dalam memilih barang, selain itu alasan lainnya karena merasa takut dalam berbelanja online.

Penelitian ini memberikan pemahaman mengenai alasan mahasiswa memilih untuk
melakukan atau tidak melakukan belanja online. Wawasan yang diperoleh dapat dimanfaatkan
oleh mahasiswa yang berencana membuka usaha online. Salah satu langkah penting dalam
membangun usaha online adalah meningkatkan kepercayaan konsumen, misalnya dengan
memastikan kualitas produk sesuai dengan gambar atau video yang ditampilkan di media
sosial. Selain itu, media sosial sebagai platform promosi harus dioptimalkan, baik melalui
penyajian ulasan positif, interaksi yang aktif, maupun penyampaian informasi produk yang
transparan. Dengan strategi ini, peluang untuk membangun bisnis online yang berhasil dapat
ditingkatkan.
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KESIMPULAN
Dari hasil penelitian disimpulkan oleh peneliti yaitu:

= Dari penelitian diketahui bahwa aktivitas belanja online yang dilakukan mahasiswa Prodi
Pendidikan IPS termasuk dalam kategori sering dalam melakukan belanja online, dengan
frekuensi 3 kali atau lebih dalam sebulan. Hal ini menunjukkan bahwa belanja online telah
menjadi kebiasaan umum dikalangan mahasiswa, selain itu mencerminkan kecenderungan
mereka untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari memanfaatkan platform digital.

= Mahasiswa Prodi Pendidikan IPS paling sering membeli pakaian diposisi pertama dan
kosmetik/kecantikan diposisi kedua saat berbelanja online. Sebaliknya, produk elektronik
dan makanan kurang diminati, dengan mayoritas mahasiswa tidak setuju membeli kedua
produk tersebut secara online.

= Mahasiswa Prodi Pendidikan IPS lebih suka belanja online karena harga yanng terjangkau,
ada diskon, bisa belanja 24 jam, dan hemat biaya transportasi. Mereka juga suka belanja
online untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan peluang berwirausaha. Namun, alasan
seperti mengikuti tren atau teman sebaya tidak terlalu berpengaruh. Selanjutnya mayoritas
mahasiswa tidak merasa kesulitan atau kurang pengetahuan tentang belanja online. Alasan
ketidaknyamanan utama adalah sebagian mahasiswa tidak suka karena tidak bisa melihat
barang langsung diposisi pertama, selain itu rasa takut diposisi kedua, dan merasa tidak

aman diposisi ketiga.
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